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ABSTRAK
Latar belakang: jumlah penduduk sumatra selatan pada tahun 2010 mencapai 
7,45 juta jiwa, sehingga menjadi masalah bagi indonesia karena tidak sesuai 
dengan pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya menurunkan jumlah kelahiran 
dengan program keluarga berencana, diantaranya dengan menggunakan alat 
kontrasepsi pil KB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prevalensi dan 
faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan pil KB pada akseptor KB di 
puskesmas Kecamatan Alang-alang Lebar Palembang tahun 2010.

Metode: Studi potong lintang telah dilakukan di puskesmas Kecamatan Alang- 
alang Lebar pada bulan Agustus- November. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh yang berobat di puskesmas Kecamatan Alang-alang Lebar Palembang. 
Sampel beijumlah 564 orang. Analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS 18 
dengan menganalisis univariat, bivariat dan analisis multivariat.

Hasil: prevalensi alat kontrasepsi pil (kontrasepsi oral) adalah 30,1% dan hasil 
analisis bivariat terdapat tiga variabel yang mempunyai hubungan dan bermakna 
yakni umur (OR=l,974 ; p=0,001), jumlah anak (OR=l,847 ; p=0,001), dan 
pekeijaan (OR=2,341 ; p=0,000). Hasil analisis multivariat diperoleh pekeijaan 
(OR=2,349 ; p=0,000), jumlah anak (OR=l,699 ; p=0,011), umur (OR=l,483 ; 
p=0,066), faktor yang paling dominan adalah pekeijaan.

Simpulan: Prevalensi penggunaan kontrasepsi oral adalah 30.1% sebanyak 170 
orang. Pada analisis bivariat faktor usia, jumlah anak dan pekeijaan memiliki 
hubungan dengan penggunaan kontrasepsi oral. Hasil analisis multivariat faktor 
yang mempengaruhi adalah pekeijaan dan jumlah anak sedangkan faktor 
menjadi tidak bermakna.

Kata kunci: kontrasepsi pil KB, cross sectional, faktor sosiodemografi

umur



ABSTRACT

Background: The population of South Sumatera in 2010 was 7,45 million people, so that it 
was became a problem for Indonesia because it was not appropriate with economy 
development. One of effort to decrease the number ofbirth with family planning program was 
family planning pill contraception. The purpose of research was to know prevalens and 
analyze the factor that related to using of family planning pill contraception for acceptors in 
Primary Health Center Alang-alang Lebar Palembang in 2010.
Methods : This cross sectional study has been done in Alang-alang Lebar Primary Health 
Center since August untill November. The population of this research was all reproductive 
age women in Primary Health Center Alang-alang Lebar Palembang in 2010. This research 
has 564 sample. Statistic analyze has been done using spss 18 with univariate analysis, 
bivariate analysis and multivariate analysis.
Result: Prevalens rate of family planning pill contraception (oral contraception) was 30.1% 
and biaviate analysis were three variables that had assosiation significantly affect with 
family planning pill contraception (there were assosiation that significant), that is age 
(OR=l,974 ; p=0.001), the number of children (0R=1,847 ; p=0.001) and occupation 
(OR=2,341 ; p=0.000). Final multiple logistic regression analysis showed that occupation 
(OR=2,349 ; p=0,000), the number of children(OR=1,699 ; p=0,011), age(OR=l,483 ; 
p=0,066),and dominant factor was occupation.
Conclusion: Prevalens rate of oral contraseptive is 30.1% as many as 170 people. Bivariate 
analysis sociodemographic factor such as age, the number of children and occupation had 
assosiation significantly affect with oral contraseption. Multivariate analysis of factor 
affecting are occupation and the number of children, while the age factor become 
meaningless.
Keywords: contraceptive pills, cross sectional, sociodemographic factor
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan hasil sensus penduduk 

2010 adalah 237,6 juta jiwa. Saat ini, Badan pusat Statistik 

memproyeksikan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2011 mencapai 
241 juta jiwa. Indonesia juga tercatat sebagai negara keempat di dunia 

yang memiliki jumlah penduduk terbanyak setelah RRC, India, dan 

Amerika serikat.1,2 Jumlah penduduk Sumatera Selatan berdasarkan hasil 
sensus penduduk 2010 adalah 7.447.401 jiwa.3,4 Sementara itu, jumlah 

penduduk kota Palembang pada 2010 adalah 1.452.840 jiwa yang tersebar 

di 17 kecamatan, salah satunya Alang-Alang Lebar memiliki jumlah 

penduduk 86.700 jiwa.5 Tingginya jumlah penduduk dari tahun ke tahun
menimbulkan berbagai permasalahan seperti menurunnya kesejahteraan 

penduduk, meningkatnya angka kriminalitas dan meningkatnya jumlah 

pengangguran.6
Dalam mengatasi permasalahan yang timbul karena tingginya 

jumlah penduduk, pemerintah mengadakan program keluarga berencana
(KB). Program KB menganjurkan pasangan suami istri hanya memiliki 2 

anak.6 Peningkatan dan peri pelayanan keluarga berencana adalah 

salah satu usaha untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu

lia^an

yang tinggi akibat kehamilan yang dialami oleh wanita. Keluarga 

Berencana adalah suatu perencanaan kehamilan yang diinginkan untuk 

menjadikan norma keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. Pada hakikatnya 

keluarga berencana adalah upaya untuk menjarangkan kelahiran dan 

menghentikan kehamilan, bila ibu sudah melahirkan anak yang banyak. 
Secara tidak langsung keluarga berencana dapat menyehatkan fisik dan
kondisi, sehat ekonomi keluarga dan meningkatkan kesejahteraan ibu dan 

anak.7

1



2

Program KB memiliki beberapa metode yaitu metode hormonal, 
perintang, alat kontrasepsi dalam rahin (IUD), alamiah dan permanen. 
Metode hormonal terdiri atas pil, suntik dan implant. Metode perintang 

terdiri atas kondom dan diafragma vaginal. Metode alamiah terdiri atas 

senggama terputus, pembilasan pascasenggama, perpanjangan masa 

menyususi anak dan pantang berkala. Metode permanen terdiri atas 

tubektomi dan vasektomi.6,8
Laporan dari BKKBN mengenai jumlah dan persentase peserta KB 

baru di Indonesia pada bulan juni 2011, sebagai berikut: pengguna 

metode kontrasepsi hormonal sebanyak 81,43%, kondom 2,07%. IUD 

11,91%, tubektomi 3,77 %, dan vasektomi 0,81%. Pengguna kontrasepsi 
hormonal jenis suntik sebanyak 8.583.674 peserta (60,18 % dan metode 

kontrasepsi hormonal), jenis pil sebanyak 4.467.433 peserta (31,32 % 

dari metode kontrasepsi hormonal ), jenis implant sebanyak 1.211.852 

peserta (8,49 % dari metode kontrasepsi hormonal ) .9
Menurut BKKBN pada bulan juni 2011, penggunaan metode 

kontrasepsi di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 110.986 peserta. 
Penggunaan kontrasepsi hormonal 100.231 peserta ( 90,30 % ), 
kondom4489 peserta ( 4,04 %), IUD 2796 peserta ( 2,52% ), tubektomi 
2760 peserta ( 2,49 %), dan vasektomi 710 peserta ( 0,64 % ) . 
Penggunaan metode kontrasepsi hormonal di Sumatera Selatan jenis 

suntik sebanyak 42.442 peserta ( 42,34 %), jenis pil sebanyak 33.907 

peserta (33,82 % ) dan jenis implant sebanyak 23.882 peserta (21,52%).9
Menurut BKKBN pada tahun 2009, pengguna kontrasepsi di Kota 

Palembang sebanyak 144.365 peserta. Penggunaan kontrasepsi hormonal 
130.992 peserta, kondom 6.140 peserta, IUD 4.742 peserta, tubektomi 
2.487 peserta, vasektomi 4 peserta. Penggunaan metode kontrasepsi 
hormonal di Kota Palembang jenis suntik sebanyak 56.397 peserta, jenis 

implant sebanyak 2.976 peserta dan jenis pil sebanyak 69.246 peserta.10
Kontrasepsi hormonal jenis pil merupakan metode kontrasepsi 

terbanyak yang digunakan di Kota Palembang. Data tentang pengguna



3

kontrasepsi jenis pil tahun 2010 belum ada maka akan dilakukan 

penelitian ini, untuk memberikan data tentang pengguna kontrasepsi jenis 

pil tahun 2010.
Jenis pil KB yaitu pil kombinasi, pil progestin, pil sekuensial dan 

moming after pill. Kontrasepsi ini memiliki beberapa keuntungan yaitu 

efektifitas tinggi, tidak mengganggu hubungan seksual, siklus haid 

menjadi teratur, mudah dihentikan setiap saat, dapat digunakan sejak usia 

remaja hingga menopause, kesuburan segera kembali setelah penggunaan 

pil dihentikan.11
Sebaliknya, kontrasepsi hormonal jenis pil ini juga memiliki 

beberapa kerugian yaitu mual, pusing, nyeri payudara, resiko kehamilan 

ektopik cukup tinggi, dapat meningkatkan tekanan darah dan retensi 
cairan.11

Kecamatan Alang - Alang Lebar mengalami peningkatan 

kepadatan penduduk yang cukup signifikan dari tahun 2009 - 2010.01eh
pil KBkarena itu, diadakan penelitian mengenai prevalensi penggi 

di Kecamatan Alang-Alang Lebar.
1.2. Rumusan Masalah

Data dari Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa peningkatan 

jumlah penduduk di Kota Palembang yang cukup tinggi, tersebar di 17 

kecamatan salah satunya Kecamatan Alang-Alang Lebar. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini dibuat suatu rumusan masalah, yaitu berapakah 

prevalensi penggunaan kontrasepsi hormonal jenis pil pada akseptor 

wanita di kecamatan Alang-Alang Lebar, Palembang?
13. Tujuan Penelitian 

13.1. Tujuan Umum

maan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi pengguna
kontrasepsi hormonal jenis pil pada akseptor wanita di Kecamatan 

Alang-Alang Lebar, Palembang.
1*3.2. Tujuan Khusus
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1. Mengindentifikasi rentang usia akseptor wanita dalam penggunaan

kontrasepsi hormonal jenis pil
2. Mengetahui faktor risiko akseptor wanita memilih kontrasepsi

hormonal jenis pil
3. Mengetahui distribusi akseptor wanita kontrasepsi hormonal jenis

pil berdasarkan faktor risiko
1.4. Manfaat Penellitian

1.4.1. Bagi Peneliti
1. Mengetahui prevalensi pengguna kontrasepsi hormonal jenis pil 

dan faktor risiko akseptor wanita kontrasepsi hormonal jenis pil
2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

penggunaan pil kontrasepsi pada akseptor wanita
1.4.2. Bagi Institusi Kesehatan

1. Dapat memberi gambaran mengenai prevalensi penggunaan 

kontrasepsi oral di kecamatan Alanag-alang Lebar Palembang 

periode Januari sampai Desember 2010 sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk program pengembangan keluarga berencana, 
khususnya dalam penggunaan kontrasepsi hormonal jenis pil

2. Menjadi perhatian bagi institusi kesehatan dalam memberikan 

penyuluhan mengenai penggunaan kontrasepsi hormonal jenis pil.
1.4.3. Bagi Masyarakat

1. Menambah dan mengembangkan pengetahuan masyarakat 
mengenai penggunaan kontrasepsi hormonal jenis pil dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi hormonal jenis
pil

2. Menjadi perhatian dan pilihan bagi masyarakat agar menggunakan 

kontrasepsi hormonal jenis pil
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